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A B S T R A K         
Tradisi Cembengan merupakan salah satu bentuk warisan budaya 
yang masih hidup dan lestari di tengah masyarakat sekitar PTPN IX 
Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Tradisi ini 
diselenggarakan setiap tahun menjelang musim giling tebu sebagai 
bagian dari ungkapan syukur masyarakat dan pekerja pabrik gula. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana Cembengan 
tidak hanya sekadar perayaan seremonial, melainkan juga sebagai 
ruang kolektif dalam merawat nilai-nilai kearifan lokal masyarakat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh 
masyarakat, serta studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Cembengan memiliki makna budaya yang kuat dan kompleks. 
Di dalamnya terdapat nilai-nilai seperti solidaritas sosial, gotong 
royong, penghormatan terhadap leluhur, pelestarian kesenian 
tradisional (seperti wayang kulit, ketoprak, dan seni musik lokal), 
serta penguatan identitas lokal di tengah perkembangan zaman. 

Tradisi ini juga menjadi sarana rekreasi rakyat yang menjembatani berbagai lapisan masyarakat 
tanpa memandang status sosial, sekaligus memperkuat relasi antara industri (pabrik gula) dan 
komunitas sekitarnya. 
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A B S T R A C T 
The Cembengan tradition is a form of cultural heritage that is still alive and sustainable in the 
community around PTPN IX Tasikmadu, Karanganyar Regency, Central Java. This tradition is held 
every year before the sugar cane grinding season as part of the expression of gratitude of the 
community and sugar factory workers. This study aims to reveal how Cembengan is not only a 
ceremonial celebration, but also a collective space in maintaining the values of local wisdom of 
the community. The method used in this study is a descriptive qualitative approach with data 
collection techniques through field observations, in-depth interviews with community leaders, 
and literature studies. The results of the study show that Cembengan has a strong and complex 
cultural meaning. In it there are values such as social solidarity, mutual cooperation, respect for 
ancestors, preservation of traditional arts (such as wayang kulit, ketoprak, and local music), and 
strengthening local identity amidst the development of the times. This tradition is also a means 
of public recreation that bridges various levels of society regardless of social status, while 
strengthening relations between the industry (sugar factory) and the surrounding community.  
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya, tradisi, dan kearifan lokal 
yang hidup dan tumbuh bersama masyarakatnya. Tradisi-tradisi tersebut bukan sekadar aktivitas 
turun-temurun, melainkan juga wujud konkret dari nilai-nilai yang tertanam kuat dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Di tengah arus globalisasi yang kian deras, tradisi lokal menghadapi 
tantangan besar untuk bertahan dan tetap relevan di era modern. Salah satu bentuk tradisi lokal 
yang masih hidup dan lestari hingga kini adalah tradisi Cembengan, yang berkembang di sekitar 
lingkungan Pabrik Gula PTPN IX Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Cembengan 
merupakan perayaan yang dilakukan masyarakat sekitar sebagai bentuk rasa syukur atas 
datangnya musim giling tebu di pabrik gula. Lebih dari sekadar hiburan tahunan, tradisi ini 
mencerminkan identitas budaya, nilai kebersamaan, spiritualitas lokal, serta relasi harmonis 
antara masyarakat dan industri di sekitarnya.  

Tradisi Cembengan, yang umumnya diselenggarakan setiap tahun menjelang musim giling, 
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Tasikmadu. Tradisi ini 
mencerminkan sinergi antara sektor industri dan kehidupan sosial masyarakat lokal, di mana 
keberadaan Pabrik Gula Tasikmadu tidak hanya dipandang sebagai pusat produksi gula semata, 
tetapi juga sebagai pusat kegiatan budaya masyarakat. Dalam pelaksanaannya, Cembengan diisi 
dengan beragam acara tradisional seperti pertunjukan wayang kulit semalam suntuk, pentas 
ketoprak, pasar malam rakyat, pawai budaya, dan doa bersama. Kegiatan tersebut menjadi ajang 
pertemuan sosial lintas generasi yang mempertemukan masyarakat dari berbagai latar belakang 
untuk ikut merayakan simbol sukacita dan harapan akan kelancaran produksi gula. Perpaduan 
antara nilai spiritual, seni pertunjukan, dan relasi ekonomi yang tercermin dalam Cembengan 
memperlihatkan bahwa tradisi ini memiliki fungsi sosial dan kultural yang sangat kompleks dan 
signifikan. 

Nilai-nilai ini tidak hanya hadir dalam simbol-simbol acara, tetapi juga dalam proses kolektif 
pelaksanaan tradisi, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan acara. Masyarakat terlibat secara 
aktif dalam berbagai aspek kegiatan, baik sebagai panitia, peserta pertunjukan, maupun 
pengunjung yang turut meramaikan suasana. Melalui partisipasi aktif tersebut, terjadi proses 
pewarisan nilai dan norma sosial kepada generasi muda secara alami dan kontekstual, yang tidak 
bisa tergantikan oleh sistem pendidikan formal (Koentjaraningrat, 2009). Di sisi lain, keberadaan 
tradisi Cembengan juga menjadi cermin dari ketahanan budaya lokal dalam menghadapi 
tantangan zaman. Di tengah dominasi budaya populer yang serba instan dan digital, tradisi seperti 
Cembengan tetap mampu menarik perhatian masyarakat, bahkan generasi muda, karena nilai-
nilai yang dibawanya tetap relevan dan memiliki daya tarik tersendiri. Cembengan bukan hanya 
dipertahankan karena nilai historisnya, tetapi juga karena fungsinya sebagai ruang rekreasi, 
pendidikan budaya, dan penguatan identitas lokal. Selain itu, tradisi ini turut mendukung sektor 
ekonomi mikro masyarakat sekitar melalui kehadiran pasar malam dan aktivitas perdagangan 
temporer yang muncul selama perayaan berlangsung. Dengan demikian, Cembengan memiliki 
dimensi sosial, ekonomi, dan budaya yang saling terhubung dan memperkuat satu sama lain. 

Pabrik Gula Tasikmadu sendiri memiliki sejarah panjang yang tidak terlepas dari dinamika 
kolonialisme dan industrialisasi di Jawa pada masa lalu. Didirikan pada abad ke-19 oleh 
Mangkunegaran, pabrik ini tidak hanya menjadi simbol kemajuan industri di wilayah Surakarta, 
tetapi juga mencerminkan integrasi antara kekuasaan politik, ekonomi, dan budaya lokal. 
Cembengan menjadi bentuk pelestarian dari nilai-nilai tersebut, di mana masyarakat tidak hanya 
memandang pabrik sebagai entitas ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari sistem budaya 
mereka. Dalam konteks ini, Cembengan menjadi semacam “ritus industrial” yang 
mempertemukan dunia kerja dan dunia tradisi dalam satu panggung budaya. Keberlanjutan tradisi 
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ini hingga kini menunjukkan adanya adaptasi budaya yang dinamis dan kesadaran kolektif 
masyarakat akan pentingnya menjaga warisan leluhur. 

Secara konseptual, penelitian ini mengacu pada teori-teori kebudayaan yang melihat tradisi 
sebagai sistem makna yang hidup dalam keseharian masyarakat. Clifford Geertz (1973) dalam 
pendekatan interpretatifnya menyatakan bahwa budaya adalah jaringan makna yang ditenun 
manusia sendiri, dan tugas ilmu sosial adalah menafsirkan makna tersebut. Dalam konteks ini, 
Cembengan dapat dipahami sebagai simbol dari sistem makna masyarakat Tasikmadu yang 
mencerminkan pandangan dunia mereka terhadap kehidupan, kerja, alam, dan spiritualitas. 
Sementara itu, konsep kearifan lokal sebagaimana dikembangkan oleh para antropolog dan 
sosiolog budaya menekankan pentingnya pengetahuan lokal yang berbasis pengalaman dan praktik 
sosial masyarakat dalam menghadapi tantangan lingkungan dan sosial. Kearifan lokal yang 
termanifestasi dalam Cembengan mencerminkan kemampuan masyarakat untuk menyusun nilai-
nilai yang adaptif, kontekstual, dan berbasis pada praktik kolektif. 

Cembengan dapat merepresentasikan dari praktik budaya lokal yang dinamis dan 
multidimensi, maka penting bagi kita untuk tidak hanya mengapresiasi tradisi ini sebagai warisan 
budaya, tetapi juga sebagai medium pendidikan nilai, rekonsiliasi sosial, dan bahkan 
pembangunan karakter bangsa. Dalam kerangka tersebut, pelestarian Cembengan tidak boleh 
hanya dilihat sebagai pelestarian sebuah acara tahunan, tetapi sebagai proses membangun 
kesadaran kultural yang lebih luas, khususnya di tengah masyarakat yang mulai kehilangan jati 
dirinya akibat pengaruh budaya global (Sedyawati, Edi. 2006). Oleh karena itu, penguatan peran 
lembaga pendidikan, komunitas seni, serta dukungan kebijakan budaya dari pemerintah menjadi 
sangat penting dalam upaya menjaga keberlanjutan tradisi Cembengan. Dengan demikian, tradisi 
Cembengan adalah sebuah entitas budaya yang kompleks dan kaya makna. Ia bukan sekadar 
warisan masa lalu, melainkan bagian dari proses kultural yang hidup dan terus mengalami 
transformasi. Perayaan ini menjadi medium pertemuan antara nilai spiritual, ekonomi, sosial, dan 
kultural yang membentuk identitas kolektif masyarakat Tasikmadu. Melalui pelestarian tradisi ini, 
masyarakat tidak hanya menjaga jejak leluhur, tetapi juga merumuskan masa depan kebudayaan 
lokal dalam kerangka yang lebih inklusif dan berdaya saing. Oleh karena itu, penting bagi kita 
semua untuk melihat tradisi seperti Cembengan sebagai aset bangsa yang tidak ternilai harganya, 
serta menjadikannya sebagai bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan yang berbasis pada 
kearifan lokal. 
 
2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji nilai-nilai 
kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi Cembengan di lingkungan PTPN IX Tasikmadu, 
Karanganyar. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, nilai, serta konteks sosial 
budaya secara mendalam melalui interpretasi terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif .  

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu dengan memilih narasumber yang 
dianggap memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan maupun pelestarian 
Cembengan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait nilai-nilai 
kearifan lokal. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi informasi. Dengan 
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran utuh dan mendalam mengenai 
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makna, fungsi, serta tantangan pelestarian tradisi Cembengan sebagai warisan budaya lokal yang 
sarat nilai. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai-Nilai Kearifan Lokal yang Terkandung dalam Tradisi Cembengan 
Tradisi Cembengan yang berlangsung setiap menjelang musim giling tebu di PTPN IX 

Tasikmadu, Karanganyar, tidak hanya sekadar perayaan ritual yang bersifat hiburan, tetapi juga 
mencerminkan nilai-nilai luhur kearifan lokal yang telah mengakar kuat dalam kehidupan 
masyarakat sekitarnya. Tradisi ini menjadi contoh konkret bagaimana budaya lokal mampu 
bertahan di tengah arus modernisasi yang deras serta perubahan sosial yang kompleks. 
Keberlangsungan tradisi ini menunjukkan bahwa masyarakat Tasikmadu memiliki kesadaran 
kultural yang tinggi terhadap pentingnya menjaga warisan budaya, bukan semata-mata karena 
faktor historis, tetapi juga karena muatan nilai-nilai sosial, religius, dan ekonomi yang terdapat 
di dalamnya. Cembengan tidak hanya menjadi milik PTPN IX sebagai institusi industri gula, tetapi 
telah melekat menjadi bagian dari identitas kolektif masyarakat sekitar, yang dirawat bersama 
dalam semangat kebersamaan dan gotong royong. 

Salah satu nilai kearifan lokal yang paling kentara dalam pelaksanaan Cembengan adalah 
semangat gotong royong. Gotong royong sebagai praktik sosial telah menjadi landasan utama 
dalam pelaksanaan tradisi ini. Mulai dari persiapan acara, dekorasi, pembangunan panggung, 
pengaturan lalu lintas, hingga penyediaan konsumsi untuk para tamu dan pekerja, semua 
dilakukan secara kolektif oleh berbagai elemen masyarakat. Pihak pabrik berkolaborasi dengan 
tokoh masyarakat, aparat desa, kelompok seni, hingga para pemuda karang taruna dalam 
menyelenggarakan Cembengan (Supriyadi, D. 2022). Kebersamaan ini mencerminkan budaya 
kolektivisme khas masyarakat Jawa, di mana kerja bersama menjadi bentuk nyata dari solidaritas 
sosial yang memperkuat kohesi komunitas. Nilai gotong royong dalam Cembengan bukan hanya 
terlihat dalam aspek fisik acara, tetapi juga dalam semangat saling membantu dan berbagi rezeki, 
terutama bagi para pedagang kecil dan pelaku UMKM yang turut serta dalam bazar rakyat. 
Fenomena ini memperlihatkan bahwa tradisi Cembengan tidak bisa dilepaskan dari upaya 
masyarakat dalam membangun ruang sosial yang harmonis dan inklusif. 

Selain nilai gotong royong, Cembengan juga memuat nilai religius yang sangat kuat. Tradisi 
ini diawali dengan doa bersama atau ritual tahlil sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas 
dimulainya musim giling tebu. Ritual ini biasanya dipimpin oleh tokoh agama setempat dan 
dihadiri oleh pimpinan pabrik, pekerja, dan masyarakat umum. Doa yang dipanjatkan bukan hanya 
untuk kelancaran proses produksi gula, tetapi juga untuk keselamatan para buruh, kelimpahan 
hasil, serta kesejahteraan masyarakat sekitar. Nilai religius ini menunjukkan bahwa masyarakat 
Tasikmadu tidak memisahkan antara aspek spiritual dan aktivitas ekonomi. Produksi gula yang 
merupakan aktivitas industri tetap dilihat dalam kerangka spiritualitas Jawa yang menempatkan 
Tuhan sebagai pusat dari setiap usaha manusia. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa 
religiusitas masyarakat tidak bersifat seremonial semata, tetapi terwujud dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk dalam kegiatan ekonomi dan budaya. Nilai ini menjadi pengingat bahwa 
tradisi bukan hanya pelestarian masa lalu, melainkan juga menjadi cara masyarakat menjalin 
hubungan harmonis dengan alam, sesama, dan Tuhan. 

Nilai kearifan lokal yang tidak kalah penting dalam Cembengan adalah pelestarian seni dan 
budaya lokal. Tradisi ini memberikan ruang yang luas bagi berbagai kelompok seni tradisional 
untuk tampil di hadapan publik. Mulai dari pertunjukan wayang kulit, ketoprak, reog, tari 
tradisional, campursari, hingga musik dangdut, semuanya mendapat panggung dalam semarak 
Cembengan. Para seniman lokal, yang mungkin dalam kesehariannya tidak memiliki banyak ruang 
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untuk berekspresi, memperoleh kesempatan untuk menampilkan karyanya dan menjangkau 
khalayak yang lebih luas. Kehadiran kesenian ini bukan sekadar hiburan, melainkan bagian dari 
upaya kolektif dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya. Masyarakat Tasikmadu menyadari 
bahwa seni tradisional adalah bagian penting dari identitas budaya mereka. Melalui Cembengan, 
masyarakat melakukan regenerasi budaya secara tidak langsung karena anak-anak muda turut 
menonton, mempelajari, bahkan terlibat dalam kegiatan seni tersebut (Hadiwijono, Harun 2010). 
Dengan demikian, nilai pelestarian seni dalam Cembengan bukan hanya menjaga warisan, tetapi 
juga membangun kesadaran budaya lintas generasi. 

Solidaritas sosial juga sangat terasa dalam pelaksanaan Cembengan. Tradisi ini menjadi 
titik temu berbagai lapisan masyarakat tanpa memandang status sosial, ekonomi, maupun agama. 
Semua orang, baik pekerja pabrik, pengusaha kecil, petani tebu, pelajar, hingga pejabat lokal, 
memiliki ruang yang setara dalam menikmati dan merayakan tradisi ini. Tidak ada sekat yang 
membatasi partisipasi warga, semua dilibatkan dan diberi tempat untuk turut serta. Solidaritas 
ini juga terlihat dari bagaimana masyarakat saling menjaga keamanan dan ketertiban selama 
acara berlangsung, berbagi informasi, serta saling membantu dalam situasi darurat. Nilai 
solidaritas ini memperkuat jejaring sosial yang selama ini menjadi kekuatan utama masyarakat 
desa dalam menghadapi berbagai tantangan, mulai dari krisis ekonomi hingga bencana alam. 
Cembengan bukan hanya ajang budaya, tetapi juga media pemersatu yang membangun ikatan 
sosial antarkelompok dalam masyarakat. 

Di sisi lain, Cembengan juga mengandung nilai ekonomi kerakyatan yang sangat penting. 
Bazar rakyat yang menjadi bagian integral dari tradisi ini menjadi sumber penghidupan bagi 
ratusan pedagang kecil, pelaku UMKM, dan penyedia jasa lokal. Mereka menjual aneka produk 
seperti makanan tradisional, mainan anak, pakaian, kerajinan tangan, hingga jasa hiburan anak. 
Kehadiran mereka tidak hanya memperkaya suasana acara, tetapi juga memberikan manfaat 
ekonomi yang nyata. Banyak masyarakat yang menunggu momen Cembengan sebagai waktu panen 
rezeki tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi budaya bisa menjadi penggerak ekonomi 
lokal jika dikelola dengan baik. Nilai ekonomi kerakyatan dalam Cembengan memperlihatkan 
bahwa tradisi tidak harus dipandang sebagai beban atau pengeluaran, melainkan sebagai peluang 
untuk memperkuat ekonomi masyarakat bawah, menciptakan lapangan kerja musiman, serta 
mendorong pertumbuhan sektor informal yang tangguh dan mandiri. 

Tradisi ini selalu melibatkan generasi muda, baik sebagai panitia, penampil, maupun 
peserta. Para remaja dan anak-anak terlibat dalam pertunjukan tari, ikut dalam kelompok karang 
taruna yang membantu persiapan teknis, hingga aktif mendokumentasikan acara melalui media 
sosial (Nugroho, A. 2018). Keterlibatan mereka bukan hanya simbolik, tetapi juga menunjukkan 
adanya proses transfer nilai dan makna budaya secara alami. Cembengan menjadi ruang 
pembelajaran sosial yang efektif, di mana generasi muda dapat memahami akar budaya mereka, 
merasakan nilai-nilai kebersamaan, serta mengembangkan kecintaan terhadap tradisi lokal. 
Dalam konteks ini, Cembengan berfungsi sebagai media edukatif yang menjembatani masa lalu 
dan masa depan budaya lokal. Pewarisan budaya ini sangat penting di tengah kecenderungan 
generasi muda yang mulai tergerus oleh budaya instan dan globalisasi nilai yang seragam. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Cembengan merupakan kekayaan non-material 
yang memiliki fungsi penting dalam menjaga kohesi sosial, memperkuat identitas budaya, dan 
mendorong pembangunan berkelanjutan. Di tengah tantangan globalisasi, modernisasi, dan 
pergeseran nilai, Cembengan menjadi penanda bahwa masyarakat Tasikmadu masih memiliki daya 
tahan budaya yang kuat. Tradisi ini membuktikan bahwa kearifan lokal bukan sesuatu yang statis 
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atau kuno, melainkan sesuatu yang hidup, dinamis, dan terus berkembang sesuai konteks zaman 
(Santosa, I G. 2017). 
 
Tantangan Pelestarian Cembengan 

Usaha mempertahankan eksistensinya sebagai warisan budaya lokal, tradisi Cembengan di 
PTPN IX Tasikmadu menghadapi beragam tantangan yang berasal dari dinamika internal 
masyarakat maupun tekanan eksternal seperti modernisasi, globalisasi, hingga perubahan sistem 
industri. Tradisi yang dulunya bersifat sakral dan melekat erat pada sistem nilai masyarakat kini 
berada di persimpangan zaman. Beberapa aspek dalam Cembengan mengalami pergeseran makna, 
transformasi bentuk, hingga ancaman hilangnya esensi budaya yang terkandung di dalamnya. Oleh 
sebab itu, pelestarian tradisi ini tidak bisa dilakukan secara pasif atau sekadar menggugurkan 
kewajiban adat, melainkan harus dibangun melalui upaya revitalisasi yang strategis, inklusif, dan 
adaptif terhadap zaman. 

Salah satu tantangan utama dalam pelestarian Cembengan adalah masuknya pengaruh 
budaya populer yang begitu masif ke dalam ruang-ruang tradisi. Akibatnya, minat generasi muda 
untuk terlibat aktif dalam pelestarian seni dan ritual Cembengan mengalami penurunan. Beberapa 
pertunjukan tradisional yang dulu menjadi puncak acara Cembengan, seperti wayang kulit atau 
ketoprak, mulai digantikan oleh pertunjukan musik dangdut modern atau hiburan karaoke yang 
lebih menghibur secara instan. Transformasi ini menyebabkan terjadinya pergeseran nilai dari 
sakralitas menuju sekularisasi acara. 

Tantangan lain yang muncul adalah menurunnya peran masyarakat dalam kepemilikan 
tradisi. Tradisi Cembengan yang awalnya tumbuh dari akar budaya rakyat dan menjadi milik 
bersama, kini perlahan-lahan bergeser menjadi acara yang diselenggarakan oleh pihak pabrik atau 
sponsor tertentu. Perubahan ini membuat keterlibatan masyarakat menjadi cenderung pasif 
sebagai penonton, bukan lagi pelaku budaya aktif. Ketika masyarakat hanya menjadi konsumen 
tradisi dan tidak lagi menjadi produsen nilai budaya, maka proses pewarisan budaya menjadi 
terputus. Terlebih dengan semakin minimnya regenerasi pelaku seni tradisi, seperti dalang, 
penari, atau pemain gamelan, maka keberlangsungan tradisi Cembengan juga terancam dari sisi 
pelaku budaya itu sendiri. 

Dari aspek ekonomi. Tradisi Cembengan membutuhkan biaya penyelenggaraan yang tidak 
sedikit, mulai dari panggung, sound system, konsumsi, transportasi, hingga honor seniman. Ketika 
kondisi keuangan perusahaan pabrik gula sedang tidak stabil atau mengalami efisiensi biaya, maka 
tradisi Cembengan pun rawan dihilangkan atau dipangkas kualitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketergantungan pada satu lembaga, dalam hal ini PTPN IX menjadi titik lemah dalam 
keberlangsungan acara. Padahal, semangat gotong royong dan swadaya masyarakat dahulu pernah 
menjadi kekuatan utama dalam menghidupkan tradisi ini. Oleh karena itu, perlu dicari model 
pembiayaan alternatif dan pelibatan lebih luas dari komunitas, LSM budaya, hingga pihak swasta 
agar Cembengan tidak tergantung pada satu sumber dana. 

Selain itu, perubahan struktur sosial masyarakat juga mempengaruhi antusiasme dalam 
melestarikan Cembengan. Modernisasi telah menyebabkan perubahan profesi dari petani dan 
buruh tebu menjadi pekerja sektor informal atau buruh pabrik nontebu. Ikatan emosional 
terhadap tradisi giling tebu pun semakin menurun, karena tidak semua warga lagi yang merasa 
terhubung secara langsung dengan produksi gula. Hal ini berdampak pada penurunan partisipasi 
masyarakat dalam menjaga keberlanjutan Cembengan. Ketika tradisi kehilangan konteks sosio-
ekonominya, maka nilai-nilai budaya yang dulu hidup dalam keseharian masyarakat akan terasa 
jauh dan abstrak. Oleh karena itu, penting untuk membangun kembali makna Cembengan sebagai 
tradisi yang memiliki fungsi sosial universal, tidak terbatas hanya pada konteks tebu dan pabrik. 
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Tantangan lain yang perlu diperhatikan adalah lemahnya dokumentasi dan sistem 
pelestarian berbasis pengetahuan. Banyak elemen dalam Cembengan yang belum 
terdokumentasikan secara sistematis, baik dalam bentuk tulisan, audio visual, maupun media 
daring. Akibatnya, tradisi ini sangat bergantung pada ingatan kolektif masyarakat yang bersifat 
lisan dan mudah dilupakan. Lemahnya dokumentasi juga menyulitkan upaya promosi budaya 
kepada generasi muda atau pihak luar yang ingin mengenal tradisi ini lebih dalam. Oleh karena 
itu, pengembangan sistem dokumentasi digital dan penyusunan arsip budaya menjadi sangat 
penting sebagai langkah pelestarian jangka panjang. Pihak sekolah, perguruan tinggi, serta 
komunitas budaya bisa dilibatkan dalam proses ini agar terjadi sinergi antara akademisi dan pelaku 
budaya lokal. 

 
Strategi Revitalisasi Cembengan 

Dalam menjawab berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi revitalisasi yang 
menyeluruh dan berkelanjutan. Revitalisasi tidak dimaknai sebagai menghidupkan kembali secara 
utuh masa lalu, tetapi bagaimana membuat tradisi tetap relevan dengan kehidupan saat ini tanpa 
kehilangan nilai dasarnya. Strategi pertama yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Cembengan ke dalam kurikulum pendidikan lokal, baik di sekolah 
dasar hingga menengah. Pembelajaran berbasis budaya lokal akan memperkuat identitas siswa 
terhadap lingkungan sosial budayanya dan menumbuhkan rasa bangga akan tradisi leluhur 
(Riyanto, S. 2020). Sekolah dapat mengadakan projek seni budaya bertema Cembengan, 
mengundang seniman lokal untuk mengajar, atau membuat pementasan tahunan sebagai bagian 
dari kalender akademik. 

Strategi berikutnya adalah digitalisasi budaya melalui media sosial dan platform daring 
(Fitriyah, F. 2021). Generasi muda sangat akrab dengan dunia digital, sehingga pendekatan 
berbasis teknologi menjadi kunci agar tradisi Cembengan tetap hidup di ruang-ruang baru. 
Dokumentasi acara, pembuatan konten edukatif tentang sejarah Cembengan, hingga live 
streaming pertunjukan bisa menjadi cara efektif untuk menjangkau khalayak luas dan menarik 
minat generasi Z (Ma’arif, S. 2020). Bahkan, lomba konten kreatif bertema Cembengan dapat 
digagas untuk mendorong kreativitas dalam menyampaikan kembali nilai-nilai budaya dengan 
bahasa visual dan digital yang lebih segar. Dengan cara ini, Cembengan tidak hanya dipertahankan 
sebagai kenangan, tetapi juga tumbuh sebagai inspirasi. 

Strategi ketiga adalah memperkuat kolaborasi antara pelaku budaya, pemerintah, dan 
sektor swasta. Pemerintah daerah melalui dinas pariwisata dan kebudayaan perlu memberi 
dukungan dalam bentuk fasilitasi anggaran, promosi, serta perlindungan hukum atas tradisi 
Cembengan. Di sisi lain, sektor swasta seperti perusahaan BUMN atau swasta lokal dapat menjadi 
sponsor dalam pelaksanaan acara dengan sistem tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berbasis 
budaya. Kolaborasi ini akan menciptakan keberlanjutan pembiayaan sekaligus memperkuat sinergi 
antara budaya dan pembangunan ekonomi. Pelibatan komunitas akar rumput seperti kelompok 
karang taruna, sanggar seni, dan kelompok ibu-ibu PKK juga sangat penting agar proses revitalisasi 
bersifat partisipatif dan tidak elitis. 

Strategi terakhir yang tidak kalah penting adalah menciptakan inovasi dalam format acara 
Cembengan tanpa meninggalkan esensi budayanya. Inovasi ini bisa berupa penambahan kegiatan 
edukatif seperti workshop pembuatan gula tradisional, lomba cerpen bertema tebu, pemutaran 
film dokumenter sejarah pabrik gula, hingga diskusi publik tentang peran budaya dalam 
pembangunan. Penambahan konten edukatif dan interaktif ini akan memperkaya makna 
Cembengan sebagai ruang belajar bersama antar generasi.  
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Dengan berbagai strategi tersebut, diharapkan Cembengan tetap menjadi denyut nadi 
budaya masyarakat Tasikmadu. Revitalisasi bukanlah usaha satu kali, melainkan proses panjang 
yang membutuhkan komitmen, adaptasi, dan kerja kolaboratif berbagai pihak. Melalui strategi 
yang tepat dan kesadaran kolektif, tradisi Cembengan dapat terus hidup dan relevan, menjadi 
sumber nilai, kebanggaan, serta inspirasi bagi generasi yang akan datang. 

 
4. KESIMPULAN 

Seiring perkembangan zaman, Cembengan menghadapi tantangan serius seperti penurunan 
partisipasi generasi muda, pergeseran makna budaya, ketergantungan pada sponsor tunggal, dan 
minimnya dokumentasi. Cembengan bukan hanya ritual pembuka musim giling tebu, tetapi juga 
ruang simbolik yang sarat makna spiritual, sosial, dan budaya. Dalam tradisi ini tercermin nilai-
nilai penting seperti gotong royong, kebersamaan, penghormatan terhadap leluhur, serta rasa 
syukur atas hasil bumi. Untuk menjaga keberlanjutan Cembengan, diperlukan upaya revitalisasi 
yang inklusif dan adaptif, seperti penguatan peran masyarakat, integrasi nilai budaya dalam 
pendidikan, digitalisasi dokumentasi tradisi, dan kolaborasi lintas sektor. Dengan strategi 
tersebut, Cembengan dapat tetap hidup sebagai budaya lokal yang dinamis dan relevan di tengah 
arus modernisasi. Pelestarian Cembengan bukan sekadar menjaga tradisi, tetapi juga memperkuat 
identitas, memperkaya wawasan budaya, dan mempererat hubungan sosial dalam masyarakat 
Tasikmadu. Tradisi ini adalah aset budaya tak ternilai yang pantas dirawat sebagai warisan untuk 
generasi mendatang.  
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